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BAB II


LANDASAN TEORI


2.1 Sistem


Adapun penjelasan sistem sebagai berikut;
2.1.1 Definisi Sistem

Dalam perancangan suatu sistem informasi, terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, menurut [JOG94] sistem adalah sebagai berikut;

“…..Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubunga, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”
2.1.2 Bentuk Umum Sistem


Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan, proses dan keluaran. Dalam bentuk umum sistem ini bisa melakukan satu atau lebih masukan yang akan diproses dan menghasilkan keluaran sesuai dengan rencana yang telah direncanakan sebelumnya.
2.1.3 Ciri-ciri Sistem

Ciri-ciri umum yang terdapat dalam suatu sistem adalah sebagai berikut:

1. Pada suatu tujuan tertentu.
2. Merupakan suatu keseluruhan. 

3. Sistem bersifat terbuka.
4. Adanya proses.
5. Adanya ketertarikan atau hubungan timbal balik antara elemen sistem yang satu dengan yang lainnya atau dengan lingkungan.
2.1.4 Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atas sifat-sifat yang tertentu, yaitu;

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berkerja sama membentuk suatu kesatuan. 

2. Batasan sistem

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya.
3. Penghubungan sistem

Penghubung merupakan media penghubung antar satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.
4. Masukan sistem

Masukan adalah energi, yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (sign input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan agar sistem tersebut dapat beroprasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
5. Keluaran sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
6. Pengolahan sistem

Sistem dapat mempunyai suatu bagian yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

7. Sasaran sistem
Suatu sistem mempunyai maksud tertentu, yang untuk mencapai suatu tujuan atau suatu sasaran.
2.1.5 Klasifikasi Sistem

   Sistem dapat diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang, diantaranya adalah:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system).

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem sebagai sistem alami dan sistem bantuan manusia (human made system).
3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministis system) dan sistem taktentu (probabilistic system).
4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (opened system).
2.1.6 Analisis Sistem

Untuk mengevaluasi dan indentifikasi permasalahan-permasalahan  yang dihadapi dan pada kesempatan-kesempatan  tertentu bisa diusulkan perbaikan. langkah dalam menganalisis sistem sebagai berikut;

1. Identify, yaitu mengindentifikasi masalah.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisa sistem.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
2.1.7 Perencanaan Sistem

Perencanaan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktivitas dengan baik, sehinga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia.

Perancangan ini didapat dari hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika terdapat kesalahan dalam analisis sistem perancangan yang dibuat maka sistem yang dihasilkan tidak akan dapat memenuhi kebutuhan.alat-alat yang digunakan dalam perancangan sistem, adalah;

1. Daftar kejadian (even list).
2. Diagram konteks (context diagram).
3. Diagram alir data (data flow diagram).
4. Spesifikasi proses (p-specs).
5. Diagram entitas data (entity relationship diagram).
Pengertian ERD merupakan model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan (DFD). ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data dengan ERD kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan. 
Ada tiga macam simbol yang digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data dalam ERD, yaitu;
1. Entitas

Suatu objek yang dapat diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai entitas digambarkan menggunakan persegi panjang.
2. Atribut

Merupakan elemen dari entitas dan berfungsi untuk mendeskripsikan karakter entitas. Dalam hal ini untuk setiap ERD bias terdapat lebih dari satu atribut.isi atribut mempunyai suatu yang dapat mengidentifikasikan isi entitas lainnya. Atribut digambarkan dengan simbol elips.

3. Hubungan

Entitas dapat berhubungan satu sama lain, hubungan ini disebut juga relasi relationship. Digunakan untuk mempresentasikan atribut-atribut dari setiap entitas yang terdapat dalam sistem dengan hubungan antara entitas pada model ERD.
2.2 Informasi


Adapun penjelasan informasi sebagai berikut; 
2.2.1 Konsep Dasar Informasi

Informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Sumber dari informasi adalah data. Data adalah pernyataan, simbol maupun bahasa yang disepakati secara umum dalam mempresentasikan suatu objek, kegiatan, konsep kesatuan nyata yang menggambarkan suatu kejadian. Menurut [JOG94] informasi adalah “Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih menguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.
2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari sistem informasi tergantung dari tiga hal,yaitu:

1. Informasi harus akurat berarti suatu informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksud, informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. informasi yang sudah usang tidik mempunyai nilai lagi. Bila pengambilan keputusan terlambat maka akan berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaian, relevan informasi untuk tiap-tiap orang yang satu dengan yang lainnya berbeda.
2.2.3 Siklus Informasi
Informasi merupakan suatu proses perubahan data menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan, yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali.

Gambar 2.1 Siklus Informasi

(Sumber: [JOG94])
2.2.4 Nilai Informasi

Nilai informasi dikatakan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkan nya. suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibanding dengan biaya mendapatkannya [JOG94].
2.3 Sistem Informasi

Sistem Informasi dalam sebuah sistem  meliputi pemasukan data (input) kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data, dan hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut. 
Menurut [AZH00] sistem informasi adalah; 
“…..Suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung oprasi, bersifat manajerial, dari kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan.
2.4 Penggajian


Adapun penjelasan penggajian sebagai berikut;

2.4.1 Definisi Penggajian

Banyak definisi gaji dikemukakan oleh para ahli, namun pada dasarnya gaji bukan merupakan kata atau istilah yang baru, berikut ini definisi penggajian. Gaji adalah pembayaran untuk suatu  jarak yang lebih lama dari suatu jam atau hari, biasanya untuk satu minggu, satu bulan atau satu tahun.
2.4.2 Sistem Penggajian

Sistem penggajian terbagi menjadi tiga jenis;

1. Sistem sekala tunggal 

Sistem sekala tunggal adalah memberikan gaji pokok yang sama kepada pegawai yang berperangkat dengan tidak memperlihatkan sifat pekerjaan yang dilakukan dan beratnya tanggung jawab yang dipikul dalam melaksanakan pekerjaan itu.
2. Sistem sekala ganda

Sistem sekala ganda adalahsistem penggajian yang menentukan besarnya gaji yang bukan saja didasarkan pada perangkat, tetapi juga didasarkan pada sifat pekerjaan yang dilakukan, prestasi kerja yang dicapai dan berat tanggung jawab dipikul dalam melaksanakan pekerjaan itu. 
3. Sistem sekala gabungan

Sistem sekala gabungna adalah sistem penggajian yang merupakan perpaduan antara sistem sekala tunggal dengan sistem sekala ganda, dimana pegawai yang berpangkat dan masa kerja sama diberi gaji pokok yang sama disamping itu diberikan tunjangan kepada pegawai yang memikul tanggung jawab yang berat.
2.4.3 Prinsip Penggajian

Agar pegawai atu pekerja yang menerima gaji upah merasa puas, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip pemberian gaji sebagai berikut;

1. Gaji yang diberikan harus cukup untuk pegawai dan keluarganya, dengan kata lain besarnya gaji harus memenuhi kebutuhan pokok minimum.

2. Pemberian gaji harus adil, artinya besar kecil nya tergantung pada berat ringannya kewajiban dan tanggung jawab yang dibebankan kepada pegawai yang bersangkutan.

3. Gaji harus diberikan tepat waktunya, gaji yang terlambat diberikan akan mengakibatkan kemarahan dan rasa tidak puas pegawai yang pada akhirnya akan menurunkan produktifitas pegawai.

4. Besar kecilnya gaji dan upah harus mengikuti perkembangan harga pasar. Hal ini harus diperhatikan, karena yang penting bagi pegawai bukan banyaknya uang yang diterima tetapi berapa banyak barang atau jasa yang diproleh dengan gaji tersebut.
5. Sistem pembayaran gaji harus mudah dipahami atau dilaksanakan, sehingga pembayaran dapat dilakukan dengan relatif sangat singkat.

6. Perbedaan dalam tingkat gaji harus berdasarkan arasevaluasi jabatan yang objektif.
7. Struktur gaji harus ditinjau kembali dan mungkin harus diperbaiki apabila kondisi berubah.

2.5 Pajak PPh-21

Adapun penjelasan pajak PPh-21 sebagai berikut;

2.5.1 Konsep Dasar Pajak PPh-21

 PPh atau Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, honor / honorarium, upah, tunjangan dan pembayaran lain yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan atau jasa, jabatan dan kegiatan. Adapun ketentuan yang terdapat didalam nya adalah sebagai berikut;
2.5.2 Pihak Yang Masuk Dalam Golongan Pemotongan PPh-21

1 Pihak pemberi kerja yang terdiri atas orang pribadi dan badan.
2 Perusahaan, Badan dan Bentuk Usaha Tetap (BUT).
3 Bendaharawan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerinta

4 daerah / pemda.

5 Dana pensiun, PT Taspen, PT Asabri, Jaminan Sosial Tenaga Kerja (jamsostek).
6 Yayasan, asosiasi, lembaga, organisasi massa, organisasi sosial politik, kepanitiaan, perkumpulan dan organisasi lainnya serta organisasi internasional yang telah ditentukan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan.
2.5.3  Pihak Yang Tergolong Penerima Penghasilan Yang Dipotong PPh-21   

1 Pegawai tetap
2 Penerima honorarium / honor

3 Penerima upah

4 Tenaga lepas seperti seniman, penceramah, pengelola proyek, peserta perlombaan, olahragawan, pemberi jasa, petugas dinas luar asuransi.    
5 Distributor MLM atau direct selling dan kegiatan lain yang sejenis.
Penerima pensiun, mantan pegawai, termasuk orang pribadi atau ahli   warisnya yang menerima Tabungan Hari Tua / Jaminan Hari Tua.Tenaga ahli seperti pengacara, arsitek, notaris, aktuaris, penilai, konsultan, akuntan, dokter, dan lain sebagainya.
2.5.4  Pihak Yang Penghasilannya Tidak Terkena Potongan PPh-21

1. Pejabat perwakilan diplomatik dan konsulat atau pejabat lain dari perwakilan negara asing, dan orang-orang yang diperbantukan kepada mereka yang bekerja pada dan bertempat tinggal bersama. Syaratnya adalah bukan warga negara Indonesia (WNI) dan selama berada di Indonesia tidak menerima bentuk penghasilan lain di luar jabatan atau pekerjaannya. Selain itu negara tempat perwakilan asing tersebut juga memperlakukan yang sama terhadap perwakilan dari Indonesia berdasarkan asas timbal balik (riciprocitas).
2. Pejabat perwakilan organisasi internasional berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan selama orang tersebut bukan WNI dan tidak menjalankan usaha, pekerjaan atau kegiatan lain untuk memperoleh penghasilan di Indonesia.
2.5.5  Penghasilan Yang Tidak Kena Potongan Pajak Penghasilan / PPh-21

1 Pembayaran asuransi pada asuransi kecelakaan, asuransi kesehatan,   asuransi jiwa, asuransi bea siswa, dan asuransi dwiguna.

2 Iuran pensiun yang dibayar kepada dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan dan Iuran Jaminan Hari Tua kepada badan penyelenggara Jamsostek yang dibayarkan oleh pemberi kerja.

3 Penerimaan dalam bentuk natura dan kenikmatan kecuali bentuk natura yang diatur dalam Keputusan Dirjen Pajak.

4 Penerimaan dalam bentuk natura dan kenikmatan lain dengan nama apapun yang diberikan oleh pemerintah.

5 Pajak yang ditanggung oleh pemberi kerja

6 Zakat yang diterima oleh orang pribadi yang berhak dari lembaga atau badan amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah.
2.5.6 Tarif Pajak Penghasilan Pasah 21 / PPh21

1 Pegawai Negara, Pegawai Negeri Sipil / PNS, anggota TNI Polri yang menerima honorariun serta bentuk imbalan lain yang berasal dari keuangan negara atau keuangan daerah penghasilan dipotong pph 21 sebesar 15% kecuali untuk golongan IId atau lebih rendah, TNI Polri pangkat Peltu ke bawah atau Ajun Insp. / Tingkat I ke bawah.

2 Orang yang menerima upah harian, upah mingguan, upah satuan, upah borongan dan uang saku harian yang jumlahnya lebih dari Rp. 24.000 sehari namun kurang dari Rp. 240.000 kena potongan 5% dari penghasilan bruto setelah dikurangi dengan PTKP (penghasilan tidak kena pajak) harian atau apabila tahunan maka dibagi 360.

3 Orang yang menerima pesangon, Tunjangan Hari Tua, Tebusan Pensiun atau Jaminan Hari Tua yang dibayarkan sekaligus. Untuk yang nominalnya antara Rp. 25.000.000 sampai dengan Rp. 50.000.000 terkena potongan pph21 sebesar 5%. Untuk antara Rp. 50.000.000 sampai dengan Rp. 100.000.000 terkena pph 21 sebesar 10%. Kemudian untuk antara Rp. 100.000.000 sampai dengan Rp. 200.000.000 dipotong pph21 20% dan yang terakhir apabila menerima Rp. 200.000.000 lebih terkena potongan pph21 25%.

4 Tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas dikenakan potongan penghasilan pph 21 sebesar 15% dari perkiraan penghasilan neto yaitu 50% (lima puluh persen) dari penghasilan bruto. Tenaga ahli contohnya seperti arsitek, dokter, pengacara, akuntan, konsultan, notaris, penilai dan aktuaris.

5 Orang yang menerima honor atau honorarium, hadiah / penghargaan, bea siswa, uang saku, komisi, dan bentuk pembayaran lain sebagai imbalan atas jasa dan kegiatan yang jumlahnya dihitung tidak atas dasar banyaknya hari yang diperlukan untuk menyelesaikan jasa atau kegiatan. Mantan Pegawai yang menerima jasa produksi, bonus, gratifikasi dan tantiem. Peserta program pensiun yang menarik dananya pada dana pensiun semua dikenakan tarif berdasarkan pasal 17 Undang-undang PPh dikali Penghasilan Bruto.

6 Pegawai tetap, pegawai tidak tetap, pemagang, calon pegawai, penerima pensiun bulanan, distributor multi level marketing atau MLM serta direct selling dan kegiatan sejenis dikenakan tarif sesuai dengan yang ada di Pasal 17 Undang-Undang PPh 21 dikali dengan Penghasilan Kena Pajak (PKP).
Berikut ini adalah cara menghitung penghasilan kena pajak / pkp :
1 Pegawai tetap dihitung dengan cara mengurangi penghasilan kotor dengan biaya jabatan sebesar 5% maksimal Rp. 1.296.000 setahun atau Rp. 108.000 per bulan dikurangi lagi dengan biaya iuran pensiunm iuran jaminan hari tua dan dikurangi lagi dengan PTKP atau penghasilan tidak kena pajak.

2 Penerima pensiun bulanan dihitung dengan cara mengurangi penghasilan bruto dengan biaya pensiunan sebesar 5% dikurangi Rp. 432.000 setahun atau Rp. 36.000 sebulan, lalu dikurangi lagi dengan PTKP atau penghasilan tidak kena pajak.

3 Untuk pegawai tidak tetap, calon pegawai, pegawai magang / pemagang dihitung denga cara mengurangi penghasilan kotor dengan PTKP atau penghasilan tidak kena pajak.

4 Untuk Distributor multi level marketing atau mlm, direct selling dan yang mirip atau sejenis dihitung dengan cara mengurangi penghasilan bruto dengan PTKP perbulan.
2.6   Perangkat Lunak

Penulis memerlukan suatu perangkat lunak untuk membangun suatu program yang akan direncanakan, oleh karena itu penulis menggunakan Delphi 7.0 sebagai perangkat lunak yang akan digunakan.
2.6.1  Mengenal Delphi 
Delphi merupakan sebuah peranti pengembangan aplikasi berbasis Windows yang dikeluarkan oleh Borland International. Perangkat ini sangat terkenal dilingkungan pengembang aplikasi karena mudah untuk dipelajari dan dapat digunakan untuk menangani berbagai hal dari aplikasi matematika, permainan(game), hingga database. Pada penanganan database, Delphi menyediakan fasilitas yang memungkinkan pemrogram dapat berinteraksi dengan database seperti dBase, Paradoks, Oracle, MySQL, dan Access.  
2.6.2  Komponen dalam Delphi

Delphi memiliki beberapa komponen yang sangat penting, yang dapat mendukung dalam pembuatan aplikasi program. Yaitu sebagi berikut;

1. Menu bar

Adalah fasilitas standar yang ada pada setiap aplikasi windows. Didalam menu bar terdapat banyak perintah untuk memerintahkan komputer agar melakukan suatu tindakan, seperti menyimpan file, membuka file, menutup file, mengkompil program dan masih banyak lagi perintah-printah lainnya.

2. Toolbar

Adalah kumpulan tombol-tombaol yang berfungsi untuk memberikan perintah pada komputer atau dengan kata lain dapat diartikan sebagai alternative dalam perintah selain menggunakan menu bar. 

3. Welcome page

Sebuah jendela awal yang memberikan informasi tentang projek aplikasi yang anda buat. Dengan jendela ini dapat mengembangkat sebuah projek baru, atau melihat projek yang telah anda buat sebelumnya.sebelum itu jendela ini juga memberikan fasilitas untuk mengakses bantuan agar anda dapat mengetahui informasi terbaru dari Borland Delphi 7.0.
4. Project manager

Adalah sebuah jendela yang berfungsi untuk mengorganisasikan semua komponen pembentukan program aplikasi yang anda buat. Dengan jendela ini anda dapat menambahkan file yang berkaitan dengan project .selain itu anda dapat pula mengorganisasikan beberapa projek sekaligus.
5. Object inspector

Adalah kumpulan sifat atau property dari setiap komponen program dengan jendela ini anda dapat mengatur tinggi komponene. Mengatur lebar, mengatur warna. Mengatur tulisan. Dan yang lainnya.

6. Tool pallete.

Adalah kumpulan komponen yang berfungsi untuk merancang tampilan program. Dalam jendela ini terdapat banyak komponen yang dapat anda gunakan secara langsung, seperti tlabel, yang berfungsi membuat sebuah komentar,tedit yang berfungsi untuk membuat kotak isian.
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